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ABSTRAK 

MUTMAINNAH HAMDAN. 2018. Pengaruh Pengunaan Metode Suku Kata 

Terhadap Hasil Belajar Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I 

SDN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang . Skripsi.Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Rosmini Madeamin dan Sri Rahayu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode suku 

kata terhadap hasil belajar keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN 

177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang. Pendekatan penelitian ini adalah 

kuantitatif. Jenis penelitian adalah pra- eksperimen dengan desain penelitian one 

grouppretest-posttestdesign .Penelitian ini terdiri dari   variabel terikat yaitu Metode 

Suku Kata dan variabel bebas yaitu keterampilan membaca permulaan. Populasi dan 

sampel penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN 177 Lo’ko Kecamatan 

Masalle Kabupaten Enrekang yang berjumlah 18 siswa. Instrumen yang digunakan 

adalah tes dan dokumentasi. Analisis data mengunakan statistik deskriptif dan analisis 

inferensial pada uji t. Hasil penelitian ditunjukkan dengan nilai mean pretest hasil 

belajar keterampilan membaca permulaan sebesar 7, 29 dan mean posttest sebesar 

81,94. Berdasarkan analisis inferensial pada uji t yang menunjukkan nilai thitung>ttabel 

atau   4,061 > 1,740, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan metode suku kata terhadap 

hasil belajar keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN 177 Lo’ko 

Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang. 

Kata kunci :metode suku kata ,keterampilan membaca permulaan SD 

 

 

 



 
 

ABSTRAC 

MUTMAINNAH HAMDAN. 2018. The Effect Of Syllabic Method Use On The 

Learning Potcomes Of The Initial Reading Skill In Grade I SDN 177 Lo’ko The 

District Masalle Of Enrekang. Skrpsi the department of education, elementary 

school teacher training and education Muhammadiyah university of Makassar, guided 

by I Rosmini Madeamin and Sri Rahayu. 

The study aims to determine the influence of the use of methods of the said on 

the skills to read the beginning in grade SDN 177 Lo’ko the district Masalle of 

Enrekang. Approach to this study is quantitative. The kind of the research is pra-

eksperimen with the design of the research one grouppretest-posttestdesign. research 

is composed is  variables tied the methods of the word and they are free of skills to 

read the beginning. The population of this research is the rest of the class I SDN 177 

Lo’ko the district Masalle of Enrekang of 18 student the instruments that are used is a 

test and documentasi. Technical analysis, the-t. the results indicated by the value of 

mean pretest and the skills to read the beginning of 7,29 and mean posttest 0f 81,94, 

based on nalysis of inferential on the that shows the value of tcount >or 4,061 >1,740, 

so that H0 rejected and Ha accepted. It shows that there is a significant influence the 

words of the skills to read the beginning in grade 1 SDN 177 Lo’ko the district 

Masalle of Enrekang. 

 

keywords : stllable method, early reading skills SD 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia dan pendidikan tidak dapat dipisahkan, sebab pendidikan 

merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali dengan akal dan pikiran. 

Pendidikan atau ilmu pengetahuan mutlak diperlukan dalam menjalani kehidupan 

berbangsa dan bernegara.Kemajuan pendidikan berbanding lurus dengan kualitas 

bangsa.Jika pendidikan di suatu negara semakin bagus, maka teknologi, kebudayaan, 

ekonomi, dan bidang-bidang lainnya semakin bagus. 

Pendidikan membutuhkan perhatian yang lebih dari pihak pemerintah, 

masyarakat, pihak pengelola pendidikan, dankedua orang tua yang merupakan bagian 

terdepan dalam pendidikan siswa. Keberhasilan suatu proses pembelajaran biasanya 

hanya dilihat dari bagusnya nilai siswa, bukan bagaimana cara siswa bisa menangkap 

materi yang diberikan oleh guru. Guru dalam proses pembelajaran merupakan tenaga 

kependidikan yang mempunyai kesempatan yang paling besar untuk mempengaruhi 

siswa, baik pengaruh yang positif maupun yang negatif, karena sebagian besar waktu 

dalam kehidupan siswa di sekolah bersama guru. 

Seorang anak memperoleh atau belajar bahasa ibunya dengan jalan 

mengertahui struktur dan fungsi bahasa, secara aktif ia berusaha untuk 

mengembangkan keterampilan berbahasa menurut cara yang diperoleh dari 
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lingkungannya. Oleh karena itu, bahasa yang diuasai anak tidak diwariskan secara 

genetis atau keturunan, tetapi di dapat dalam lingkungan yang menggunakan bahasa. 

Sehubungan dengan hal itu, anak memerlukan orang lain, anak memerlukan contoh 

atau model berbahasa, respon dan tangapan serta teman untuk berlatih dan beruji coba 

dalam belajar bahasa dalam konteks yang sesungguhnya penguasaan keterampilan 

berbahasa, baik bahasa lisan (berbicara dan menyimak) maupun bahasa tulisan 

(membaca dan menulis) tidak dapat di peroleh secara spontan, tetapi diperoleh secara 

sengaja (melalui latihan intensif) penguasaan keterampilan tersebut akan berkembang 

lebih optimal seiring dengan perkembangan usia anak jika diiiringi dengan latihan 

dan pembelajaran bahasa sejak dini, teutama pada sekitar enam tahun. 

Anak pada usia enam tahun adalah masa yang paling signifikan dalam 

kehidupan manusia khususnya pendididkan anak selanjutnya masa yang tak ubahnya 

seperti pondasi pada sebuah bangunan. Apabila pondasi kokoh dan kuat, bangunan 

agak tegak, kokoh dan tahan lama. Sebaliknya, apabila pondasinya lemah dan rapuh, 

bangunan akan mudah roboh atau rusak, meskipun bahan-bahan dan teknik-teknik 

pembangunan yang digunakan dikategorikan baik. 

Sejak usia enam tahun anak mulai di bekali keterampilan dasar yang sangat 

dibutuhkan setelah duduk di bangku kelas 1 yaitu membaca, menulis dan,berhitung. 

Keterampilan membaca, menulis dan berhitung merupakan tujuan yang utama yang 

sangat penting untuk mendapatkan perhatian. Karena ketiga hal yang mempengaruhi 

kemampuan lainnya. Hal tersebut telah diamanatkan dalam Undang-Undang No. 20 



 
 

 
 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam Bab III 

pasal 4 ayat 5 bahwa pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 

membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap masyarakat. 

Dalam pembelajaran, bekal pertama dan utama yang perlu dikuasai siswa 

SD Kelas I adalah pengenalan huruf sebagai awal pengembangan kemampuan 

membaca. Membaca menjadi gerbang bagi masuknya berbagi informasi (tertulis) 

mengenai ilmu pengetahuan. Apabila siswa  memiliki keterampilan membaca akan 

dapat mempengaruhi penguasaan mata pelajaran lainnya. Oleh karena itu, siswa kelas 

1 sebagai tempat untuk mempersiapkam siswa memasuki dan mengikuti pelajaran di 

sekolah dasar-dasar membaca yang sudah mulai di perkenalkan yaitu pengenalan 

huruf-huruf (suku kata), penyusunan huruf menjadi kata, dan penyusunan kata 

menjadi kalimat, apalagi pada perkembangan terakhir, tuntunan masyarakat tentang 

pentingnnya penguasaan siswa terhadap dasar-dasar membaca sudah tinggi karena 

mereka berasumsi bahwa pelajaran di kelas II Sekolah Dasar sulit diikuti jika siswa-

siswa kelas 1 belum menguasai dasar-dasar membaca yang baik oleh karena itu sudah 

semestinya siswa kelas 1 memiliki dasar kemampuan membaca. 

Harapan tersebut di atas belum sesuai dengan kenyataan, hal ini belum 

terungkap melalui pra penelitian yang dilaksanakan di kelas 1 SDN 177 Lo’ko 

kecamatan Masalle kabupaten Enrekang,melalui observasi yang dilakukan kepada 

siswa dari hasil observasi didapatkan masih ada sebagian siswa yang belum lancar 

dalam membaca. Dari data yang didapatkan siswa kelas I DN 177Lo’ko kecamatan 

Masalle kabupaten Enrekang yang berjumlah 18 siswa, ada beberapa diantaranya 



 
 

 
 

yang nilai keterampilan membacanya masih dibawah nilai KKM, nilai KKM yang 

harus dicapai yaitu 70, namun nilai rata-rata yang didapatkan yaitu 60. 

Kemampuan membaca siswa kelas I akan dikuasai dengan baik jika 

mendapatkan latihan yang intensif melalui metode yang tepat.Salah satu cara yang 

dapat diterapkan untuk kemampuan dasar membaca siswa kelas I melalui metode 

suku kata. Keunggulan dari metode suku kata yang membantu anak dalam membaca 

permulaan diantaranya ,dalam membaca tidak ada mengeja huruf demi huruf 

sehingga mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca permulaan,dapat 

belajar mengenal huruf dengan mengupas atau menguraikan suku kata yang 

dipergunakan dalam unsur-unsur hurufnya,penyajian tidak memakan waktu yang 

lama dan, dapat secara mudah mengetahui berbagai macam kata. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengunaan  

Metode Suku Kata terhadap Hasil Belajar Keterampilan Membaca Permulaan 

Pada Siswa Kelas 1 SDN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang ”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun masalah utama dari penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah pengunaan metode suku kata dalam pembelajaran 

keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN 177 Lo’ko 

kecamatan Masalle kabupaten Enrekang ? 



 
 

 
 

2. Bagaimanakah pengaruh metode suku kata terhadap hasil belajar 

keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I SDN 177 Lo’ko 

kecamatan Masalle kabupaten Enrekang ? 

C. Tujuan Penelitian  

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan umum penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pengunaan metode suku kata terhadap hasil belajar 

keterampilan membaca permulaan  pada siswa kelas 1 SDN 177 Lo,ko kecamatan 

Masalle kabupaten Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis 

maupun praktis. 

1. Teoretis  

Manfaat teoretis dari penelitian tersebut adalah 

a. Dapat di jadikan acuan pengembangan teori pembelajaran membaca 

permulaan. 

b. Dapat dijadikan pembanding bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan pembelajaran membaca permulaan bagi siswa kelas 1. 

2. Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian tersebut adalah:  



 
 

 
 

a. Bagi guru hasil penelitian bermanfaat sebagai variasi bentuk kegiatan 

dalam pengajaran Bahasa Indonesia. Khususnya keterampilan membaca 

sehingga dapat menambah dan meningkatkan kinerja guru dalam 

merencanakan dan menilai pembelajaran membaca.  

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti karena hasil penelitian ini 

menambah, pengetahuan, pengalaman, dan kemampuan peneliti dalam 

melaksanakan proses pembelajaran membaca dan menulis di sekolah. 

c. Sebagai bahan ajuan (kepustakaan) bagi peneliti selanjutnya yang sejenis 

dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Rahmayanti tahun 2014 dengan judul 

“Upaya meningkatkan keterempilan membaca permulaan melaului metode bermain 

pada siswa kelas I SDN Nambo kecamatan Bungku Timur ini adalah penelitian 

tindakan kelas. Terdiri atas dua aspek perlakuan dan pengamatan yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan membaca permulan melalui metode bermain pada 

siswa kelas 1 SDN Nambo kecamatan Bungku Timur. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Nambo, melibatkan 17 orang siswa terdiri dari  12 orang laki-laki dan 5 orang 

perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini mengunakan 

desain penelitian Kemmis dan MC.Taggart yang terdiri atas dua siklus. Dimana pada 

setiap siklus dilaksanakan dua kali pertemuan di kelas dan setiap siklus terdiri dari 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa pada tindakan siklus 1 diperoleh daya serap individual 57,27% 

dana ketuntasan belajar klasikal 23,52% dan terjadi peningkatan pada siklus II 

dengan perolehan daya serap klasikal 78,31% sedangkan ketuntasan belajar klasikal  

88,2%. Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

mengunakan metode bermain dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca 

permulaan di kelas 1 SDN Nambo kecamatan Bungsu Timur kabupaten Marowali. 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas maka dapat disimpulkan bahwa, 

dengan mengunakan metode suku kata dapat meningkatkan keterampilan membaca 
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permulaan siswa. Dari penelitian di atas persamaan yang dilakukan adalah 

keterampilan membaca permulaan. Perbedaanya yakni penelitian tersebut 

mengunakan penelitian PTK. 

B. Kajian Pustaka 

1. Keterampilan Membaca Permulaan 

Keterampilan beberapa bahasa sebagaimana di ketahui  ada lima  jenis 

meliputi membaca, menyimak,menulis, berbicara, dan sastra kelima keterampilan 

ini adalah satu kesatuan yang tidak dapat di pisahkan oleh karenaa itu, sebaiknya 

di laksanakan secaara seimbang dan terpadu. 

Keterampilan  membaca  adalah salah satu keterampilan berbahasa yang 

strategis dan mutlak di kuasai oleh siswa SD setelah mampu menyimak dan 

berbicara Khalik (2009:22) bahwa:Kemampuan  dan keterampilan baca tulis  

khususnya keterampilan membaca harus  segera  di kuasai oleh para siswa sejak 

SD, karena kemampuan  dan keterampilan ini secara langsung berkaitan dengan 

seluruh proses kegiatan belajar di sekolah.Keberhasilan siswa dalam mengikuti 

seluruh mata pelajaran dan untuk  meningkatkan berbagai disiplin ilmu 

pengetahuan sangat di pengaruhi oleh kemampuan membaca. 

Pentingnya kemapuan  dan keterampilan membaca pada setiap orang di 

ungkapkan oleh Roll Dan ross (Khalik 2002:22) bahwa kemampuan membaca 

merupakan kemampuan yang mutlak di kuasai  oleh masyarakat yang ingin maju 

( melek huruf ) anak  yang tidak mampu  membaca  akan mengalami  kesulitan 



 
 

 
 

dalam belajar. Sebaliknya anak yang memiliki  kemampuan  membaca  yang lebih 

baik akan  lebih  mampu menyesuaikan perkembangan dalam  berbagai bidang 

dalam kehidupan mereka. 

Membaca merupakan keterampilan  mengenal  dan memahami tulisan 

dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahnnya menjadi cara  

bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran keras-keras. 

Pengenalan dan pemahaman tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis 

dan perubahannya menjadi wicara bermakna ini pada umumnya  sulit bagi siswa 

SD pada kelas rendah, utamanya bagi siswa kelas I SD.Untuk itu di perlukan 

pembelajaran membaca sistematis dan  bertahap dalam memberikan bekal 

kempuan dan keterampilan  membaca  kepada  siswa SD. Tahapan pembelajaran 

membaca di mulai  di kelas-kelas awal yaitu kelas satu dan kelas dua  di lanjutkan 

pembelajaran membaca di kelas kelas tinggi yaitu kels III sampai dengan kelas 

VI. 

Jadi kesimpulan dari beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan 

bahwa keterampilan membaca permulaan adalah keterampilan untuk mengenali 

dan memahami lambang-lambang tertulis dan suatu proses interaktif yang 

melibatkan kegiatan fisik manusia yaitu gerakan tangan, bibir, dan mata. 

a. Definisi Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan 

dan informasi.Kepandaian membaca pada biasanya diperoleh dari 

sekolah.Kepandaian membaca ini merupakan suatu keterampilan yang sangat 



 
 

 
 

unik serta berperan penting bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk 

alat komunikasi bagi kehidupan setiap manusia. Seseorang akan memperoleh 

informasi dan ilmu pengetahuan yang baru dengan membaca. 

Definisi membaca menurut beberapa ahli : 

1. Menurut kamus besar Bahasa Indonesia definisi membaca yaitu melihat 

dan paham isinnya bisa dengan melisankan atau dalam hati saja. 

2. Menurut Smith(Ginting terbitan tahun 2005) membaca yaitu suatu proses 

yang membangun pemahaman sari bacaan (teks) yang tertulis. 

3. Menurut Juel (Sandjaja terbitan tahun 2005), membaca yaitu proses untuk 

dapat mengenal beberapa kata dan memadukan menjadi arti kata menjadi 

kalimat dan struktur bacaan. Oleh karena itu, setelah membaca dapat 

membuat intisarinya dari bacaan tersebut. 

Beberapa definisi membaca dari para ahli di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa membaca merupakan suatu proses memahami dan 

mengambil makna dari suatu kata-kata, gagasan, ide, konsep, dan informasi 

yang telah dikemukakan oleh pengarang pada bentuk tulisan. 

b. Tujuan membaca 

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang 

membaca dengan suatu tujuan ,cenderung lebih memahami dibandingkan 

dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Di dalam kegiatan membaca 

dikelas, guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan menyediakan 



 
 

 
 

tujuan khusus yang sesuai atau dengan membantu mereka menyusun tujuan 

membaca siswa itu sendiri. 

Menurut Rahim(2008:11-12) tujuan membaca mencakup: 

1. Kesenangan. 

2. Menyempurnakan membaca nyaring.  

3. Menggunakan strategi tertentu. 

4. Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik. 

5. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya. 

6. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis. 

7. Menginformasikan atau menolak prediksi Menampilkan suatu eksperimen 

atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam 

beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur tes. 

8. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 

Sehubungan dengan pendapat tersebut Tarigan mengemukakan bahwa 

tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi,mencakupisi, memahami makna bacaan yang lebih rinci. 

1. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang 

telah dilakukan oleh tokoh.Apa-apa yang telah terjadi pada tokoh khusus 

atau untuk memecahkan masalah-masalah  yang  dibuat oleh tokoh.  

Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh perincian-

perincian atau fakta (reading for details or facts). 



 
 

 
 

2. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik 

dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari 

atau yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal  yang dilakukan 

oleh tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut 

membaca untuk memperoleh ide-ide utama(reading formain ideas). 

3. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi mula-

mula pertama, kedua, dan ketiga/seterusnya setiap tahap dibuat untuk 

memecahkan suatu masalah ,adegan-adegan dan kejadian-kejadian buat 

dramatisi. Ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan 

organisasi cerita (reading for sequen ceor organization). 

4. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 

merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh 

pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-

kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau 

gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi 

(reading for inference). 

5. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, 

tidak wajar mengenai seorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita atau 

apakah cerita itu benar atau tidak. Ini disebut membaca untuk 

mengelompokkan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to  

classity). 



 
 

 
 

6. Membaca  untuk   menemukan   apakah  tokoh  berhasil  atau  hidup  

dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang 

diperbuat oleh tokoh, atau bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam cerita 

itu, ini disebut membaca mengevaluasi (reading to evalute). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

dapat mempengaruhi pemahaman bacaan, semakin rajin seseorang untuk 

membaca maka semakin meningkat  pula wawasan yang akan diketahuinya,  

dan dengan membaca juga dapat memperoleh informasi dari media massa, 

surat kabar, majallah dan lain-lain. Oleh karena itu perbanyaklah membaca 

selain sebagai tempat untuk mendapatkan informasi membaca juga dapat 

menghibur seseorang. 

c. Tahap Membaca 

Kemampuan membaca yang diperoleh dalam membaca permulaan 

akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca selanjutnya, sebagai 

kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya, maka kemampuan 

membaca permulaan benar-benar memerlukan perhatian guru. Sebab jika itu 

tidak kuat, maka pada tahap membaca selanjutnya siswa akan mengalami 

kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai. 

Kemampuan membaca sangat diperlukan  untuk setiap orang yang ingin 

memperluas pengetahuan dan pengalaman,mempertinggi daya pikir, 

mempertajam penalaran untuk mencapai kemajuan peningkatan diri Syafi’ie 

(Heriati2013:15). 



 
 

 
 

Guna  membekali  kemampuan   dasar  siswa,  maka  haruslah  

berusaha sungguh-sungguh agar dapat memberikan dasar kemampuan 

membaca yang memadai kepada anak didik. Hal itu akan terwujud melalui 

pelaksanaan pembelajaran dengan baik, untuk dapat melaksanakan 

pembelajaran secara baik, perlu ada perencanaan, baik mengenai materi, 

metode maupun pengembangannya. 

Untuk mendorong siswa dapat memahami berbagai bahan bacaan, 

guru seharusnya menggabungkan kegiatan prabaca, saat baca, dan pascabaca 

dalam pembelajaran membaca. Beberapa teknik lebih umum dan mencakup 

lebih dari satu kegiatan, dalam satu pembelajaran. Berikut ini dijelaskan 

berbagai kegiatan yang bisa dilakukan dalam prabaca ,saat baca, dan 

pascabaca. 

1. kegiatan Prabaca 

Guru yang efektif harus mampu mengarahkan siswa kepada topic 

pelajaran yang akan dipelajari siswa. Burns,dkk(Rahim,2008:99) 

mengemukakan bahwa pengajaran membaca dilandasi oleh pandangan 

teori skemata. Berdasarkan pandangan teori schemata, membaca adalah 

proses penentuan makna terhadap teks. Sehubungan dengan teori 

membaca ini, guru yang efektif seharusnya mampu mengarahkan siswa 

agar lebih banyak menggunakan pengetahuan topic untuk di proses ide 

dan pesan suatu teks. Oleh karena itu,guru perlu memperhatikan kegiatan 

prabaca, saat baca dan pascabaca, dalam penyajian pengajaran membaca. 



 
 

 
 

Kegiatan prabaca adalah kegiatan pengajaran yang dilaksanakan 

sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Dalam kegiatan prabaca, 

guru mengarahkan perhatian pada pengaktifan schemata siswa yang 

berhubungan dengan topic bacaan. Pengaktifan schemata siswa bias 

dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan peninjauan awal, 

pedomanantisipasi, pemetaan makna, menulis sebelum membaca, dan 

drama kreatif Burns,dkk(Rahim,2008:99). 

Skemata ialah latar belakang  pengetahuan dan pengalaman yang 

telah dimiliki siswa tentang suatu informasi atau konsep tentang sesuatu. 

Skemata menggambarkan sekolompok konsep yang tersusun dalam 

diriseseorang yang dihubungkan dengan objek, tempat-tempat, tindakan 

atau peristiwa. 

2. Kegiatan saat baca 

Setelah kegiatan prabaca, kegiatan berikutnya adalah kegiatan 

saat baca (during reading). Beberapa strategi dan kegiatan bisa 

digunakan dalam kegiatan saat baca untuk meningkatkan pemahaman 

siswa. Akhir-akhir ini perhatian banyak diacuhkan dalam pengunaan 

strategi metakognitif siswa selama membaca.Burns, dkk(Rahim,  

2008:102) mengemukakan   bahwa  penggunaan  teknik metakognitif 

secara efektif mempunyai pengaruh positif pada pemahaman. Strategi 

belajar secara metakognitif akan meningkatkan keterampilan belajar 

siswa. 



 
 

 
 

Metakognitif itu sendiri merujuk pada pengetahuan seseorang 

tentang fungsi intelektual yang dating dari pikiran mereka sendiri serta 

kesadaran mereka untuk memonitor dan mengontrol fungsi ini. 

Metakognisi melibatkan kegiatan menganalisis cara berpikir yang sedang 

berlangsung. Dalam tugas membaca, pembaca ssyang memperlihatkan 

metakognisinya, memilih keterampilan dan teknik-teknik membaca yang 

cocok dengan tugas membaca tertentu. 

Rubin(Rahim,2008:103) menjelaskan bahwa secara literal 

(harfiah), metakognisi ialah kegiatan berpikir kritis, yang merujuk pada 

pengetahuan siswa tentang proses kognitif mereka sendiri. Apabila 

diaplikasikan  pada membaca, pembaca merupakan pembelajar yang aktif 

dan konsumen informasi. Dalam kegiatan ini mereka menggunakan 

strategi monitoring. Pembaca membangun tujuan belajar dan  

menentukan   urutannya   dalam  pengajaran. Jika  diperlukan,   siswa  

dapat mengubah strategi membaca mereka untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dengan kata lain, pembaca yang baik mempunyai kemampuan 

metakognisi, mengetahui apa yang akan dilakukan, serta kapan dan 

bagaimana melakukannya. 

3. Tahap pasca baca 

Kegiatan pasca baca di gunakan untuk membantu siswa 

memaduka informasi baru yang dibacanya kedalam schemata yang telah 

dimilikinya sehingga diperoleh tingkat pemahaman yang lebih tinggi, 



 
 

 
 

Burns,dkk(Rahim2008:105). Strategi yang dapat digunakan pada tahap 

pasca baca adalah belajar mengembangkan bahan bacaan pengajaran, 

memberikan pertanyaan, menceritakan kembali dan presentase visual. 

d. Teknik membaca di SD 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesaia di Sekolah Dasar (SD), kita 

mengenal ada pembelajaran untuk kelas tinggi dan pembelajaran untuk kelas 

rendah.Yang dimaksud dengan pembelajaran kelas tinggi adalah pembelajaran 

untuk kelas IV, V, dan VI. Sedangkan pembelajaran kelas rendah meliputi 

pembelajaran untuk kelas I, II, III. Pembelajaran untuk kelas rendah dan 

tinggi itu berbeda. 

Pembelajaran membaca untuk kelas rendah pun harus mendapatkan 

perhatian yang serius . Khususnya untuk kelas I, guru harus berhati-hati dan 

cermat dalam menyusun perencanaan sekaligus pelaksanaannya.Hal ini 

penting karena kelas I merupakan fondasi bagi kelas-kelas berikutnyaKelas I 

SD merupakan pintu gerbang bagi siswa memasuki dunia pendidikan formal. 

Sekali guru salah bertindak yang berdampak pada kegagalan siswa, akan 

sangat berpengaruh bagi kemajuan siswa selanjutnya. Itu sebabnya guru harus 

benar-benar berhati-hati dalam mengajar. 

Membaca merupakan keterampilan mengenal dan memahami tulisan 

dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi 

wicara bermakna dalam bentuk pemahaman diam-diam atau pengujaran 

keras-keras (Kridalaksana, 1993:135).Pengenalan dan pemahaman tulisan 



 
 

 
 

dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya menjadi 

wicara bermakna ini sulit bagi siswa kelas I SD. 

Ada banyak metode yang dapat digunakan guru untuk mengajar 

membaca di kelas I SD, bebrapa metode pembelajaran yaitu : 

1. Metode abjad 

Mula -mula guru memperkenalkan huruf (abjad) kepada siswa : a b 

c d e f g h i j k l m n o p q r s t u v w x y z. Selain yang dipasang dipapan 

tulis, masing-masing huruf  tersebut ditulis dalam sebuah kartu (satu huruf 

satu kartu). 

Guru memberikan contoh cara membaca huruf-huruf di atas, dan 

siswa menirukan. Mula-mula bersifat klasikal (seluruh kelas), kemudian 

dipecah-pecah lagi menjadi separoh kelas, seperempat kelas, per dua 

bangku, akhirnya perorangan, kembali dua bangku, seperempat kelas, 

separoh kelas, dan kembali ke seluruh kelas. 

Apabila pengenalan huruf tadi sudah lancar, maka guru mulai bisa 

menugaskan beberapa siswa untuk mengambil huruf-huruf tertentu dari 

kartu-kartu huruf yang tersedia.Biarkan siswa mengenal huruf-huruf itu 

tanpa makna karena tujuannya adalah mengenal dan memahami huruf 

(abjad).Lakukan kegiatan ini berulang-ulang sehingga siswa benar-benar 

mengenal dan memahami huruf-huruf itu. 

 



 
 

 
 

2. Metode Suku Kata. 

Metode pembelajaran membaca  permulaan berikutnya  adalah 

metode suku kata. Suku kata kemudian dirangkaikan dengan menyajikan 

suku kata. Suku kata kemudian dirangkaikan dengan kata hubung menjadi 

kata. Suku kata analisis menjadi huruf-huruf. Huruf-huruf kemudian 

dirangkaikan menjadi. 

Metode suku kata ini dimulai dengan pengenalan kata terlebih 

dahulu. Misalnya: mama. Guru  perlu juga menjelaskan arti kata mama itu 

kepada siswa agar mereka mendapatkan makna dari apa yang 

dipelajari.Katamamakemudian dipisahkan menjadi dua suku kata yaitu ma 

dan ma (ma-ma). Masing-masing suku kata dipisah  lagi menjadi huruf-

huruf, sehingga siswa mengenal bahwa kata mama itu terdiri dari huruf 

m–a–m–a. 

Kebaikan metode ini siswa mengenal unsur terkecil dari suatu kata 

yakni bunyi atau huruf. Kemudian mengenal suku kata sebagai unsur yang 

diatasnya dan bagaimana suku kata dibunyikan. Kelemahan metode ini 

adalah siswa mrngalami kesulitan dalam membedakan antara suku kata 

dngan kata, karena bertentangan dengan kenyataan bahwa tidak ditulis 

dengan tanda hubung. 

3. Metode global 



 
 

 
 

Menurut Teori Gestalt, suatu kesatuan lebih bermakna daripada 

bagian-bagian. Metode global dimulai dengan mengenalkan kalimat utuh 

kepada siswa. Contohnya: ibu makan nasi, disertai gambar, anak membaca 

tulisan tersebut, baru guru menjelaskan huruf-huruf yang dirangkai 

membentuk suku kata, kata, dan kalimat.Kalimat-kalimat dipilihkan yang 

sederhana dan pendek-pendek dahulu, agar siswa tidak mengalami 

kesulitan 

4. Metode SAS (struktural analisa sintesa) 

Metode SAS dilaksanakan dengan menggunakan kartu kalimat dan 

papan flanel.Mula-mula guru menunjukkan gambar kepada siswa (jika 

benda asli bisa dihadirkan tentunya lebih baik jika benda asli ditunjukkan 

terlebih dahulu). 

Misalnya guru menunjukkan bola kepada siswa, kemudian berkata, 

”Anak-anak, ini bola.” Suruh siswa mengulangi kata-kata guru. ”ini apa?” 

Siswa menjawab, ”ini bola.” Apabila siswa hanya menjawab bolasaja, 

maka guru perlu membetulkan ucapan siswa, ”ini bola.” Guru menyuruh 

siswa menirukan kata-kata guru. 

Kegiatan selanjutnya, guru menempelkan gambar bola di papan 

tulis.Di bawah gambar bola itu ditempelkan tulisan ini bola. Guru 

menunjukkan contoh membaca tulisan ini bola, dan siswa disuruh 

menirukan. Pastikan bahwa siswa seluruh kelas memperhatikan tulisan 

ketika mengucapkan kalimat ini bola. Gambar diambil, tulisan ini bola 



 
 

 
 

tetap tertempel di papan tulis. Guru menyuruh siswa membaca kembali 

tulisan ini bola tadi. 

Kegiatan selanjutnya adalah menganalisis kalimat ini bola, 

menjadi kata, kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf.Setelah itu, 

huruf-huruf dikembalikan menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan 

kata-kata menjadi kalimat (sintesa). 

Dari beberapa metode diatas, guru dapat menggunakan metode-

metode lain sesuai dengan kondisi di kelas . Namun yang harus diingat, 

metode apa pun yang digunakan, siswa harus tetap senang dalam 

menerima pembelajaran. 

e. Membaca permulaan 

Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca 

bagi siswa sekolah dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh 

kemampuan  dan menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi 

bacaan dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran  

membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca 

sebagai suatu yang menyenangkan. Membaca permulaan merupakan suatu 

proses keterampilan dan kognitif. 

Pembelajaran membaca permulaan  diberikan  di kelas I dan II, 

tujuannya adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami dan 

menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk dapat 

membaca lanjut. Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan 



 
 

 
 

proses pembelajaran membaca untuk menguasai system tulisan sebagai 

representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan 

belajar membaca  learning to read. 

Amiier (2013 : 12) Kemampuan membaca yang diperoleh melalui 

membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan 

membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan 

berikutnya, maka kemampuan membaca permulaan benar-benar 

memerlukan perhatian guru, sebab jika dasar itu tidak kuat, pada tahap 

membaca lanjut siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki 

kemampuan membaca yang memadai. 

Hasil belajar yang diharapkan dalam pembelajaran membaca 

permulaan di sekolah dasar antaralain siswa dapat: 

1) Membiasakan diri dan bersikap dengan benar dalam membaca. Gambar 

tunggal, gambar seri dan gambar dalam buku; 

2) Membaca nyaring suku kata, kata, label angka arab, kalimat sederhana; 

3) Membaca bersuara (lancar) kalimat sederhana terdiri atas 3-5 kata; 

4) Membacakan penggalan cerita dengan lafal dan intonasi yang tepat 

Membaca permulaan bertujuan memberikan kemampuan dasar untuk 

membaca yaitu mengenal huruf dan terampil mengubah huruf menjadi suara. 

Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca 

permulaan dipengaruhi oleh keaktifan dan kreativitas guru yang mengajar 



 
 

 
 

dikelas. Dengan kata lain, guru memegang peranan yang strategis dalam 

meningkatkan keteranpilan membaca siswa .peran strategis tersebut 

menyangkut peran guru sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan 

organizator dalam proses pembelajaran. Guru yang berkompetensi tinggi 

akan sanggup menyelenggarakan tugas untuk mencerdaskan bangsa, 

mengemabngkan pribadi manusia Indonesia seutuhnya dan membentuk 

ilmuan dan tenaga ahli. 

2. Metode Suku Kata 

a. Pengertian Metode suku kata 

Menurut depdikbud (2005 : 12) Metode suku kata adalah suatu 

metode yang memulai pengajaran membaca permulaan dengan 

menyajikan kata-kata yang sudah dirangkai menjadi suku kata, kemudian 

suku-suku kata itu dirangkai menjadi kata yang terakhir merangkai kata 

menjadi kalimat. Sedangkan pendapat Amin (1995:207) metode suku 

kata adalah “ suatu metode yang di mulai dengan mengeja suku-suku kata 

kemudian suku kata di gabungkan menjadi kata dan diuraikan menjadi 

huruf”.  

Metode suku kata merupakan sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca kata bagi anak 

pada permulaan menyusun kalima, mengeja, metode suku kata 

merupakan metode dalam membuat kata. Dalam metode suku 



 
 

 
 

kata,membaca permulaan disajikan dengan kata-kata yang mudah dipisah 

menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata dirangkaikan menjadi kata, 

dan selanjutnya kata dirangkaikan menjadikalimat. 

i-tu dibaca itu  

Bu-di dibaca Budi 

Kemudian dirangkai menjadi kalimat 

Itu Budi 

b. Langkah-langkah pengajaran metode suku kata 

Langkah-langkah pembelajaran dapat pula dilakukan dengan cara 

sebagaiberikut : 

a) I-ni dimulai dengan suku kata dibaca ini 

b) I- ma dimulai dengan suku kata Ima 

c) Dua kata di atas dirangkai menjadi yaitu ini Ima. 

c. Keunggulan dan kelemahan metode suku kata 

Setiap metode memiliki keuntungan dan kelemahan masing-

masing. Hal ini sesuai dengan pendapat Karim (2000) yang mengatakan 

keuntungan dari metode suku kata yang membantu anak dalam membaca 

permulaan, antara lain: 

 

 



 
 

 
 

1. Keunggulan metode suku kata 

a) Dalam membaca tidak ada mengeja huruf demi huruf sehingga 

mempercepat proses penguasaan kemampuan membaca permulaan. 

b) Dapat belajar mengenal huruf dengan mengupas atau menguraikan 

suku kata yang dipergunakan dalam unsur-unsur hurufnya 

c) Penyajian tidak memakan waktu yang lama 

d) Dapat secara mudah mengetahui berbagai macam kata 

2. Kelemahan metode suku kata 

Kelemahan dari metode suku kata yaitu bagi anak kesuliatan belajar 

yang kurang mengenal huruf, akan mengalami kesulitan merangkaikan huruf 

menjadi suku kata 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di tegaskan keuntungan 

metode suku kata ini adalah untuk membantu siswa terhadap pembelajaran 

membaca sehingga metode suku kata ini dapat di gunakan untuk 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. 

3. Hasil Belajar  

Belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan oleh individu 

agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya 

tidak mampu melakaukan susatu, menjadi mampu melakauan sesuatu, atau 

anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil (Siddiq, dkk. 2008: 1-

3).Sedangkan menurut Dimyanti dan Mudjiono (200:7) mengemukakan 

bahwa belajar merupakan tindakan perilaku siswa yang kompleks.Sebagai 



 
 

 
 

tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah 

penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar mengajar. 

Sahabuddin (2007) menyatakan bahwa: 

“belajar adalah sebagai suatu proses kegiatan yang 

menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama 

sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan 

menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam 

hidupnya.  

 

Dengan demikian dapat disimpilkan bahwa belajar adalah perubahan 

tingkah laku pada individu-individu yang belajar.Perubahan itu tidak hanya 

berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan.Tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, harga dri, minat, watak, dan penyesuaian 

diri.Jadi, dapat dikatakna bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa 

raga yang menuju perkembangan manusia seutuhnya. 

Keberhasilan belajar peserta didik dipengaruhi oleh factor internal dan 

eksternal. Factor internal, yaitu kondisi dalam proses belajar yang berasal dari 

dalam diri sendiri, sehingga terjadi perubahan tingkah laku. Ada beberapa hal 

yang termasuk factor internal yaitu kecerdasan, bakat (aptitude), keterampilan 

(kecakapan), minat, motivasi, kondisi fisik, dan mental. Factor eksternal 

adalah kondisi diluar individu peserta didik yang mempengaruhi 

belajarnya.Adapun yang termasuk factor eksternal adalah lingkungan sekolah, 



 
 

 
 

keluarga, dan masyarakat (keadaan sosio-ekonomis, sosio-kultural, dan 

keadaan masyarakat). 

Pada hakikatnya belajar dilakukan oleh siapa saja, baik anak-anak 

maupun manusia dewasa. Pada kenyataannya, ada kewajiban bagi manusia 

dewasa atau orang-orang yang memiliki kompetensi lebih dahulu agar 

menyediakan ruang, waktu, dan kondisi agar terjadi proses belajar. Dalam hal 

ini proses belajar diharapkan terjadi secara optimal pada peserta didik melalui 

cara-cara yang dirancang dan difasilitasi di sekolah, belajar merupakan 

aktivitas kearah tiperubahan melaui interaksi aktif indiviidu terhadap 

lingkungan (pengalaman). 

Hasil adalah kemapuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

perjalanan belajarnya, hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan 

ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Hal ini dapat 

tercapai apabila siswa suatu memahami belajar dengan diiringi tingkah laku 

yang lebih baik. 

Tujuan proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah sejumlah hasil 

yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang 

umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, 

yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. Setelah melalui proes belajar maka 

siswa dapat mencapai tujuan belajar yang disebut juga sebagai hasil belajar 

yaitu kemampuan yang dimuliki siswa setelah menjalani proses belajar. 



 
 

 
 

Dari uraian tersebut telah dipaparkan, maka hasil belajar dalam 

penelitian ini adalah hasil akhir pengambilan keputusan mengenai tinggi 

rendahnya nilai yang diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil belajar dikatakan tinggi apabila kemampuan membaca siswa bertambah 

dari hasil sebelumnya.Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam 

mempeoleh kemamuan sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan.Jadi 

tugas utama guru adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan 

data tentang keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

4. Pedoman penskoran keterampilan membaca permulaan  

tabel 2.1 pedoman penskoran keterampilan membaca permulaan 

sumber : pedoman penskoran guru kelas 1 SDN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle 

Kabupten Enrekang 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir disusun atas dasar terdapatnya masalah pada hasil observasi 

yang dilakukan. Dimana diketahui bahwa keterampilan membaca permulaan 

siswa yang rendah  dipengaruhi karena siswa belum mampu mengenal huruf 

No Aspek penilaian Skor maksimal 

1  Baik  30 

2 Sedang  30 

3 Kelancaran 40 

 Jumlah 100 



 
 

 
 

abjad, kurang memperhatikan guru saat menjelaskan dan siswa cenderung lebih 

suka bermain. Dengan demikian diterapkannya metode suku kata diharapkan 

dapat menumbuhkan semangat dan keaktifan belajar bagi siswa terutama dalam 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan , sehingga dapat terlihat dengan 

meningkatnya keterampilan membaca permulaan siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai landasan berfikir bahwa 

dengan mengunakan Metode Suku Kata terhadap keterampilan membaca 

permulaan pada siswa kelas I DN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle Kabupaten 

Enrekang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka pikir berikut 

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

Bagan kerangka fikir 

 

 

 

Pembelajaran Bahasa Indonesia

sia SD 

 
Pembelajaran Bahasa Indonesia SD

Menulis Membaca Berbicara Menyimak 

Keterampilan Membaca permulaan 

melalui metode suku kata 

Analisis 

Temuan 

Sastra  

pretest 

postest 



 
 

 
 

D. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan penyusunan kerangka pikir tentang 

asumsi hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat baik secara 

terpisah maupun secara bersama-sama, maka peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian yaitu: 

H0: Tidak terdapat pengaruh metode suku kata terhadap keterampilan 

membaca permulaan pada siswa kelas I DN 177 Lo’ko Kecamatan 

Masalle Kabupaten Enrekang 

H1: Terdapat pengaruh metode suku kata terhadap keterampilan membaca 

permulaan pada siswa kelas I DN 177 Lo’ko kecamatan Masalle 

kabupaten Enrekang 

Berdasarkan kajian teori maka di rumuskan suatu hipotesis penelitian 

yaitu “ jika terdapat pengaruh metode suku kata terhadap keterampilan 

membaca permulaan pada siswa kelas I DN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle 

Kabupaten Enrekang, maka keterampilan membaca  permulaan pada siswa 

kelas 1 SDN 177 Lo’ko Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang akan 

mengalami peningkatan”. 

 



32 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian  eksperimen. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 

(Sugiyono, 2017:107). 

Menurut Sugiyono (2017: 108-109) dalam penelitian eksperimen 

terdapat beberapa bentuk jenis eksperimen yaitu: 1) Pre-Exsperimental 

Design, 2) True Experimental Design, 3) Factorial Design, dan 4) Quasi 

Exsperimental Design. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Pre-Exsperimental atau pra eksperimen. 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian menggunakan bentuk desain One-Group Pretest-

Posstest Design. Sugiyono (2017: 111) menggambarkan One Group 

Pretest-Posttest Design adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 = Nilai posstest (setelah diberi perlakuan) 

O1 X O2 

32 
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X  = Perlakuan atau treatment 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Yang merupakan populasi dari penelitian ini adalah semua siswa 

kelas I DN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang, sebanyak  

18 orang. Laki-laki 8 orang dan perempuan 9 orang. Seperti tabel dibawah 

ini. 

Tabel 3.1  populasi SDN 177 Lo’ko kabupaten Enrekang kecamatan 

Masalle 

 

No 

 

Kelas  

JenisKelamin  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1. I 8 9 18 

 Jumlah  18 

  Sumber : absen siswa kelas 1 SDN 177 Lo’ko 

2. Sampel 

Untuk menentukan sampel dalam penelitian digunakan teknik “sampling 

jenuh” artinya bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel .Dengan 

pertimbangan bahwa jumlah siswa hanya 18 orang. Maka sampel dari penelitian 

ni berjumlah 18 orang . 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. 
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1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya .variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 

suku kata. 

2. Variabel Terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau yang mejadi 

akibat dalam variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

keterampilan membaca permulaan . 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang diberikan dalam penelitian ini  secara operasional di 

definiskikan sebagai berikut : 

a. Variabel Independen (bebas) yaitu Metode suku kata yang merupakan 

sebuah metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan pada siswa untuk menyusun huruf menjadi kata 

kemudian menjadi kalimat. 

b. Variabel Dependen (terikat) yaitu keterampilan membaca permulaan yaitu 

mengenal huruf mulai dari huruf a samapai dengan z. Selanjutnya 

menggabungkan huruf-huruf yang di kenal dengan huruf vokal sehingga 

menjadi suku kata. Dari suku kata tersebut di rangkai menjadi kata dan 

yang terakhir dari kata disusun menjadi sebuah kalimat sedehana. Disini 

yang penulis lihat adalah kemampuan anak kesulitan belajar dalam 

membaca dan menyebutkan, baik huruf atau kata yang penulis tunjuk 

secara berurutan dan acak sebelum di berikan perlakuan. Dan setelah itu 

melihat ketepatan anak setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan 

metode suku kata dalammembantu anak membaca. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 

keterampilan membaca permulaan yang sudah dikumpulkan, untuk mengukur hasil 

belajar siswa dengan mengunakan metode suku kata. Selain tes hasil belajar, 

digunakan pula instrumen berupa lembar observasi aktivitas siswa dan angket respon 

siswa sebagai instrument tambahan untuk mengetahui pengunaan metode suku kata 

hasil belajar keterampilan membaca permulaan.  

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tes itu kemudian diberikan kepada 

siswa.Penskoran hasil tes siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot 

hasil membaca siswa tersebut. 

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan belajar siswa setelah 

pembelajaran menggunakan metode suku kata .Tes dibuat berdasarkan materi yang 

diberikan selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator 

pembelajaran. 

 

1. Lembar Sikap Siswa 

a. Aktivitas Siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini digunakan 

untuk menjaring aktivitas siswa selama mereka belajar pada pembelajaran dengan 

mengunakan metode suku kata yang bertujuan untuk memperoleh data aktivitas siswa 

selama pembelajaran berlangsung. 

b. Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai respon 

siswa terhadap pembelajaran yang digunakan.Respon siswa adalah tanggapan siswa 
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terhadap pelaksanaan pembelajara keterampilan membaca permulaan dengan 

mengunakan metode suku kata. Metode pembelajaran yang baik bagi siswa setelah 

mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap 

pembelajaran keterampilan membaca permulaan dengan metode suku kata.Indikator 

respon siswa menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, 

cara-cara guru mengajar dan saran-saran.Teknik yang digunakan untuk memperoleh 

dua respon tersebut adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah 

berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang diberikan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes awal dan tes akhir 

tes, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

a) Tes awal (pretest)  

Tes dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan informasi guna 

mengetahui keterampilan membaca permulaan dalam menyampaikan huruf, 

kata, dan kalimat. Tes dilakukan pada awal (pretest) penelitian, hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kemajuan awal yang dimiliki siswa dalam 

keterampilan membaca permulaan yaitu dengan memperhatikan pengucapan 

setiap huruf. 

b) Perlakuan (Treatment ) 
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Perlakuan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan metode suku 

kata. Materi yang diberikan kepada kelompok eksperimen berkaitan dengan 

keterampilan membaca permulaan siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

c) Tes Akhir (Posttest) 

Ada tahap akhir, setelah melakukan serangkaian tindakan (tes akhir) 

bertujuan untuk melihat peningkatan siswa mengikuti pembelajaran melalu 

metode suku kata dan mengetahui pengaruh metode suku kata. 

2. Observasi 

Digunakan sebagai pedoman ketika melaksanakan pengamatan untuk 

mendapatkan data yang akurat dalam  pengamatan.Lembar observasi yang di 

gunakan ini yaitu lembar observasi respon  siswa dan aktivitas siswa untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode suku kata. 

G. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul 

berupa nilai pretest dan nilai posttest  kemudian dibandingkan . membandingkan 

kedua nilai tersebut dengan mengajukan pertanyaan  apakah ada perbedaan antara 

nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post test . Pengajuan 

perbedaan ini nilai hanya dilakukan   terhadap rata kedua  nilai saja, dan untuk 

keperluan  itu digunakan teknik yang disebut dengan uji – t (t-test). 
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1. Analisis  Data Statistik Deskriptif 

a. Hasil belajar  

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis hasil belajar 

siswa dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul selama proses penelitian  dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-

langkah dalam penyusunan melalui analisis ini adalah  sebagai berikut : 

a) Rata-rata (Mean) 

 ̅
                              

∑   
 
   
  

b) Persentase (%) nilai rata-rata 

           
 

   
        

Dimana : 

P = Angka persentase 

f     = Frekuensi yang dicari persentasenya  

N = Banyaknya sampel responden. 

Dalam analisis ini penelitian menetapkan tingkat kemampuan 

siswa dalam penguasaan  materi pelajaran  sesuai dengan prosedur yang 

dicanangkan oleh guru kelas SDN 177 Lo’’ko yaitu : 

Tabel 3.2 Nilai ketuntasan belajar keterampilan membaca 

Tingkat Penguasaan  (%) Kategori Hasil Belajar 

82 - 100 

68 – 81 

54 - 67 

Baik Sekali 

Baik  

Cukup  
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40 - 53 

25-39 

Kurang  

Gagal  

Sumber : Guru SDN 177 Lo’ko kabupaten Enrekang 

b. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis sebagai 

berikut: 

    
∑  

∑ 
        

 

Keterangan:  

Pta : persentase aktivitas siswa untuk melakukan suatu jenis aktivitas 

tertentu 

∑    : jumlah jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap 

pertemuan 

∑        : jumlah seluruh aktivitas setiap pertemuan 

 

 

 Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif 

apabila minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Respon Siswa 

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran. Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan cara mencari persentase 

jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. 

Persentase dapat dihitung dengan menggunakan rumus:  

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan:  
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P :  persentase siswa menjawab ya atau tidak 

f : frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak 

N : banyaknya siswa yang mengisi angket 

 

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah lebih dari 75% siswa yang 

memberi respon positif dari jumlah aspek yang ditanyakan. 

2. Analisis data Statistik  Inferensial 

Dalam penggunaan statistik inferensial  ini peneliti menggunakan 

teknik statistik  t (uji – t) . Dengan Tahap sebagai berikut : 

    t        =
  

√
∑    

         

  

  (Sugiyono, 2004:74) 

 

Keterangan : 

Md  = Mean dari perbedaan  pretest dan posttest 

X1  = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

X2  =  Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest) 

d  = Deviasi masing-masing subjek 

∑     =Jumlah kuadrat deviasi 

                   = Subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut  : 

a) Mencari Harga “Md”  dengan menggunakan rumus : 

Md = 
∑ 

 
 

Keterangan  : 

  Md  = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest 
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  ∑  = Jumlah dari gain  (Posttest – pretest) 

  N =  Subjek pada sampel. 

b) Mencari harga “∑   ” dengan menggunakan rumus : 

∑        = ∑  – 
 ∑   

 
 

             Keterangan  : 

  ∑     = Jumlah kuadrat deviasi 

  ∑   = Jumlah dari gain (posttest – pretest) 

  N  = Subjek pada sampel 

 

c) Menentukan harga t hitung  dengan menggunakan rumus : 

t        =
  

√
∑    

         

 

Keterangan : 

Md  = Mean dari perbedaan  pretest dan posttest 

X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 

X2 =  Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest) 

d = Deviasi masing-masing subjek 

∑    = Jumlah kuadrat deviasi 

            = Subjek pada sampel 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian  

Dalam penelitian ini yang telah penulis lakukan diperoleh beberapa data 

berupa pretest yang diberikan sebelum diberikan perlakuan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan siswa dalam pembelajran Bahasa Indonesia. Kemudian data hasil 

belajar siswa setelah diberikan perlakuan (posttest), data hasil pengamatan aktivitas 

siswa, data tentang respon siswa terhadap proses pembelajran yang terjadi. Adapun 

hasil analisis masing-masing data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data Deskriptif 

a. Deskripsi hasil pretest keterampilan membaca permulaan 

Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest. Soal pretest ini 

diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 

membaca permulaan. Pretest dilaksanakan pada tanggal 24 Mei 2018. Data 

hasil nilai pretest keterampilan membaca permulan dapat dilihat pada tabel 

berikut. Tabel 4.1  

No. Aspek penilaian  Frekuensi Total  

Baik  Sedang  Kurang  

1. Pelafalan  15 2 11 18 

2. Intonasi  13 3 2 18 

3. Kelancaran  14 2 1 18 

 Berdasarkan tabel  4.1 terlihat bahwa banyaknya siswa yang mendapatkan 

skor ,baik ,sedang, dan kurang dari hasil belajar siswa dengan mengunakan pedoman 
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penskoran keterampilan mebaca permulaan pada tabel 2.1 sebelum digunakan metode 

suku kata yakni pada aspek penilaian yang pertama yakni pelafalan siswa yang 

mendapat skor baik berjumlah 15 orang, sedang 2 orang, dan kurang terdapat 11 

orang. Aspek penilaian yang kedua intonasi jumlah siswa yang mendapat skor baik 

yaitu 13 orang, sedang 3 orang, dan kurang 2 orang. Aspek penilaian yang ketiga 

yaitu kelancaran jumlah siswa yang mendapatkan skor baik 14, kurang 2, dan jumlah 

siswa mendapatkan skor kurang 1 orang.  

Kemudian untuk melihat nilai ketuntasan hasil belajar keterampilan membaca 

permulaan siswa sebelum perlakuan (Pretest) dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2Distribusi Nilai Pretest.  

Interval Frekuensi Kriteria 

             82-100 8 Baik Sekali 

68 – 81 1 Baik 

54 – 67 6 Cukup 

40 – 53 2 Kurang 

25 – 39 1 Gagal 

Jumlah 18  

Berdasarkan tabel nilai pretest di atas dapat diketahui 8 siswa 

memperoleh nilai antara 82-100, 1 siswa mempeoleh  nilai antara 68–81, 6 

siswa memperoleh  nilai antara 54 – 67, 2 siswa memperoleh nilai antara 40 – 

53 dan 1 siswa memperoleh nilai antara 25-39. Hasil nilai pretest 

keterampilan membaca permulaan diatas dapat dihitung nilai rata-rata atau 

mean.Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai mean pretest siswa kelas  1 

SDN 177 Lo’ko kecamatan  kabupaten Enrekang  adalah 71,29. 
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b).  1. Penerapan Metode suku kata terhadap Keterampilan Membaca 

permulaan kelas I SDN 177 Lo’ko kabupaten Enrekang. 

Penerapan metode suku kata dimana guru memberikan penjelasan 

terlebih dahulu mengenai cara membaca dengan mengunakan metode suku 

kata . setelah itu siswa memperagakan apa yang telah dijelaskan oleh guru. 

Berdasarkan pengunaan metode suku terhadap hasil belajar keterampilan 

membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle 

kabupaten Enrekang mengalami perubahan dalam membaca dapat dilihat 

dalam lampiran B.  

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan mengunakan Metode suku kata 

selama empat kali pertemuan dinyatakan dalam presentase yang dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.3  Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan 

Masalle kabupaten Enrekang 

 

No  

 

Komponen yang 

Diamati 

Frekuensi aktivitas Siswa Pada 

Pertemuan Ke- 

Rata

-rata 

Perse

ntase 

(%) I II III IV V VI 

1 Siswa yang hadir pada 

proses pembelajaran 

 18 18 18 18  18 100 

2 Siswa yang 

memperhatikan 

penjelasan dan proses 

10 13 14 17 13,5 75 
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pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru 

3 Siswa yang antusias 

dalam proses 

pembelajaran 

12 15 16 16 14,7 81,9 

4 Siswa yang berani 

mengajukan 

pertanyaan? 

8 11 11 14 11 61,1 

5 Siswa yang aktif 

dalam proses 

pembelajaran metode 

suku kata ? 

10 12 11 15 12 66,6 

 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa selama kegiatan 

pembelajaran Metode Suku kata berlangsung, siswa telah terlibat secara aktif 

sehingga dominasi guru dalam pembelajaran dapat berkurang. Secara umum, 

hasil analisis data aktivitas siswa menunjukkan sebagian besar siswa aktif 

selama pembelajaran. 

c. Respon Siswa 

Data tentang respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran diperoleh dari 

angket yang dibagikan kepada setiap siswa. Hasil analisis data respon siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui Metode Suku kata yang diisi oleh 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

P 

O 

S 

T 

T 
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18  siswa dinyatakan dalam persentase yang dapat dililat pada tabel 4.9 

berikut. 

Tabel 4.4  Hasil Observasi Respon Siswa Kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan  

Masalle kabupaten Enrekang terhadap pengunaan Metode Suku . 

 

No 

 

Komponen yang Ditanyakan 

Frekuensi Persentasi (%) 

Ya Tidak Ya Tidak  

1 Apakah kamu merasa senang 

mengikuti proses belajar Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan 

metode suku kata ? 

17 1 94,4 5,6 

2 Apakah kamu merasa nyaman 

dengan cara seperti ini? 

15 3 83,3 16 

3 Apakah kamu merasa lebih bebas 

belajar seperti beberapa hari ini 

dengan mengunakan metode  suku 

kata ? 

14 4 77,8 22,2 

4 Apakah anda belajar seperti 

beberapa hari ini mampu menambah 

semangat belajarmu? 

15 3 83,3 16 

5 Apakah temanmu ada yang 

membantu bila kamu mengalami 

kesulitan belajar? 

8 10 44,4 55,6 

6 Apakah kamu memahami setiap 17 1 94,4 5,5 
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materi pelajaran yang disampaiakan 

guru? 

7 Apakah kamu merasa bahwa banyak 

yang belum kamu ketahui dari 

materi membaca dengan 

mengunakan metod suku kata dan 

berusaha untuk mengetahuinya? 

9 9 50 50 

8 Apakah kamu bertanya setiap 

kesempatan ? 

13  5 72,2 27,8 

9 Apakah dengan belajar seperti ini, 

kamu merasa terdorong untuk 

belajar membaca terus ? 

14 4 77,8 22,2 

10 Apakah kamu merasa puas setiap 

mengikuti pelajaran di kelas? 

17 1 94,4 5,6 

 

Berdasarkan tabel tersebut, secara umu rata-rata siswa yang memberi respon 

positif terhadap pengunaan metode suku kata adalah 77, 2%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa respon siswa positif terhapap pembelajaran Bahasa 

Indonesia melalui pengunaan metode suku kata . 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia setelah digunakan metode suku kata tuntas 

secara klasikal, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 

mengalami peningkatan, serta respon siswa yang sangat baik terhadap Metode 
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yang digunakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya Keterampilan Membaca permulaan melalui metode 

suku kata terhadap hasil belajar keterampilan membaca permulaan pada siswa 

kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang .  

B. Deskripsi hasil posttest keterampilan membaca permulaan 

Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan 

metode suku kata dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Setelah 3 kali  

pembelajaran membaca permulaan  kemudian dilakukan pengukuran 

kemampuan siswa dengan memberikan posttest keterampilan membaca 

permulaan. Posttest dilaksanakan pada tanggal 31 Mei 2018. posttest yang 

diberikan yaitu membaca suku kata yang diikuti oleh 18 siswa. Data hasil nilai  

posttest keterampilan membaca permulaan dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel : 4.5  

No. Aspek penilaian  Frekuensi Total  

Baik  Sedang  Kurang  

1. Pelafalan  18 0 0 18 

2. Intonasi  15 2 2 18 

3. Kelancaran  17 0 1 18 

 

Berdasarkan tabel  4.4 terlihat bahwa banyaknya siswa yang mendapatkan 

skor ,baik ,sedang, dan kurang dari hasil belajar siswa dengan mengunakan pedoman 

penskoran keterampilan mebaca permulaan pada tabel 2.1 setelah  digunakan metode 

suku kata yakni pada aspek penilaian yang pertama yakni pelafalan siswa yang 
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Interval Frekuensi Kriteria 

82– 100 8 
ora 

Baik Sekali 

68– 81 6 Baik 

54– 67 4 Cukup 

40– 53 0 Kurang 

25– 39 0 Gagal 

Jumlah 18  

 

mendapat skor baik berjumlah 18 orang. Aspek penilaian yang kedua intonasi jumlah 

siswa yang mendapat skor baik yaitu 15 orang, sedang 2 orang, dan kurang 1 orang. 

Aspek penilaian yang ketiga yaitu kelancaran jumlah siswa yang mendapatkan skor 

baik 17, dan jumlah siswa mendapatkan skor kurang 1 orang.  

Kemudian untuk melihat nilai ketuntasan hasil belajar keterampilan membaca 

permulaan siswa setelah dilaksakan perlakuan (posttestt) dapat dilihat pada tabel 4.2 

berikut. 

Tabel 4.6  Distribusi Nilai Posttest. 

 

 

 

Berdasarkan   tabel   nilai  posttest di   atas   dapat   diketahui   8 siswa 

memperoleh nilai antara 82–100 ,6 siswa mempeoleh nilai antara 69–84. Hasil 

nilai posttest keterampilan membaca permulaan diatas dapat dihitung nilai rata-

rata atau mean. Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai mean posttest siswa 

kelas I SDN 177Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang adalah 81,94.. 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan rerata 

atau mean antara pretest dan posttest yang ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

Table 4.7 Distribusi nilai mean peretest dan mean posttest 

Mean pretest  Mean posttest 

71,29 81,94 
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat nilai mean pretest adalah 71,29 

dan nilai mean posttest dengan menggunakan  metode suku kata adalah 81,94. 

Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode suku 

kata berpengaruh  terhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 

17 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang. Jika digambarkan dalam 

diagram batang akan terlihat sebagai berikut. 

 

a.  Analisis data inferensial 

1) Pengujian Hipotesis 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji-t 

untuk menguji kebenaran hipotesis. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan metode suku kata terhadap hasil belajar 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko 

kcamatan Masalle kabupaten Enrekang. 

0
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100

mean pretest mean posttest

DIAGRAM BATANG MEAN PRETEST DAN 
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mean posttest
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Ho :Tidak ada pengaruh penggunaan metode suku kata terhadap hasil belajar 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko 

kecamatan Masalle kabupaten Enrekang. Sehingga teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah dengan 

menggunakan teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah Ha diterima jika thitung> + 

ttabel, jika thitung< + ttabel maka HO diterima dengan taraf signifikan α = 

0,05.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan 

uji-t seperti yang disajikan pada lampiran 4, diperoleh nilai thitung sebesar 

4,061 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat 

kebebasan (dk) = 17 adalah sebesar 1,740. 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai thitung> ttabel (4,061 > 

1,740). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha (Ha : µ1> µ2) 

diterima dan HO ditolak, jadi terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan 

metode suku kataterhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas I 

SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berarti terdapat pengaruh penggunaan metode suku kata terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan 

Masalle kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah penggunaan metode 

suku kata dalam pembelajaran keterampilan membaca permulaan. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran . 
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C. Pembahasan  

1. Hasil Analisis Statistika Deskriptif 

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil analisis sattistika deskriptif menunjukkan bahwa skor hasil belajar 

keterampilaan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan 

Masalle kabupaten Enrekang sebelum diterapkan metode suku kata berada pada 

kategori  rendah. Hal ini terlihat dari hasil nilai belajar siswa yang masih di bawah 

nilai KKM. Sementara itu skor  hasil  belajar kelas I setelah diterapkan Metode 

Suku Kata terjadi peningkatan yaitu berada pada kategori tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan mean pretest adalah71,29 dan hasil mean 

posttest adalah 81,94. Selisih nilai mean pretest dan mean posttest adalah12,89. 

Hasil mean pretest dan mean posttest menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan 

hasil tersebut merupakan salah satu akibat dari penggunaan metode suku kata. 

Data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar membaca permulaan siswa 

yang diperoleh pada post-test lebih tinggi dibandingkan pada pre-test. Tingginya 

hasil belajar membaca permulaan siswa pada post-test disebabkan karena adanya 

pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metod suku kata pada proses 

pembelajaran ini.  

Berdasarkan analisis inferensial pada uji t yang menunjukkan nilai thitung> + 

ttabel  atau   4,061 > 1,740, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan menggunakan metod 

suku kataterhadapa keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 
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Loko kecamatan Masalle kabupten Enrekang tahun ajaran 2018/2019 setelah 

digunakan metode suku kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Menurut depdikbud (2005 : 12) Metode suku kata adalah suatu metode 

yang memulai pengajaran membaca permulaan dengan menyajikan kata-kata 

yang sudah dirangkai menjadi suku kata, kemudian suku-suku kata itu dirangkai 

menjadi kata yang terakhir merangkai kata menjadi kalimat. Hal tersebut sesuai 

dengan pemaparan Sudjana&Rivai(Arsyad,2011: 24-25) yang menyatakan 

bahwa metode pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, sehingga 

menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa. 

Penggunaan metode suku kata dapat membuat siswa lancar dalam 

membaca, sehingga nilai keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 

177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang menjadi lebih baik. Hal 

tersebut dapat terlihat dari nilai  rata-rata atau mean  pretest dengan  nilai rata-rata 

atau mean posttest setelah menggunakan metode suku kata dan juga dari 

pengujian hipotesis. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

Arsyad(2011:25-27) berpendapat bahwa metode suku kata  pembelajaran dapat 

membantu siswa dalam mengeja, sehingga dapat meningkatkan  proses dan hasil 

belajar. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penggunaan metode suku kata dalam 

proses pembelajaran dapat menarik perhatian siswa,sehingga menumbuhkan 

motivasi belajar dalam diri siswa. Penggunaan metode suku kata dalam proses 

pembelajaran juga membuat siswa lebih mudah memahami kaata perkata , .Jadi 

penggunaan metode suku kata berpengaruh terhadap keterampilan membaca 
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permulaan siswa  kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten 

Enrekang.  

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran  keterampilan 

membaca permulaan dengan mengunakan metode suku kata pada siswa kelas I 

SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa 

kelima aspek yang diamatai memenuhi kriteria efektif,  siswa sangat antusias dan 

termotivasi dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena dalam proses 

pembelajaran, siswa tertarik dan fokus terhadap pembelajaran dengan 

mengunakan metode suku kata, siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran, 

serta merasa memiliki tanggung jawab sendiri sehingga waktu yang terbuang 

percuma seperti siswa mengantuk, bermain atau tertidur selama proses 

pembelajaran berlangsung dapat berkurang. Dengan pembelajaran bahasa 

indonesia melalui pengunaan metoe suku kata, kualitas pembelajaran dapat 

ditingkatkan, karena dengan perangkat pembelajaran yang dirancang, guru tidak 

lagi menjadi center of education yakni sumber informasi sebanyak-banyknya bagi 

siswa akan tetapi peranan guru disini membimbing siswa,  memberikan 

pertanyaan dan membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Respon Siswa 

Berdasarkan analisis respon siswa diperoleh bahwa 77,2% siswa memberikan 

respon positif terhadap pelaksanaan Metode suku kata dalam pembelajaran 

keterampilan membaca permulaan. Hal ini berarti bahwa pembelajaran 

keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan metode Suku kata dapat 
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mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap Membaca dari yang 

membosankan menjadi menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari  

semakin besar. 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Berdasarkan hasil analisis statistik diferensial dengan mengunakan rumus 

uji-t. Kriteria pengujian hipotesis tersebut adalah Ha diterima jika thitung> + ttabel, 

jika thitung< + ttabel maka HO diterima dengan taraf signifikan α = 

0,05.Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t 

seperti yang disajikan pada lampiran 4, diperoleh nilai thitung sebesar 4,061 

sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 

17 adalah sebesar 1,740. 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai thitung> ttabel (4,061 > 1,740). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ha (Ha : µ1> µ2) diterima 

dan HO ditolak, jadi terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan metode suku 

kataterhadap keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko 

kecamatan Masalle kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka hipotesis Ho ditolak dan Ha 

diterima. Berarti terdapat pengaruh penggunaan metode suku kata terhadap 

keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 Lo’ko kecamatan 

Masalle kabupaten Enrekang sebelum dengan setelah penggunaan metode suku 

kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Data selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengguaan metode suku kata layak digunakan 

atau cocok digunakan karena dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

khususnya keterampilaan membaca permulaan. 

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil yang ditemukan dalam penelitian ini, maka saran 

yang dapat diajukan oleh penulis adalah: 

1. Karena adanya peningkatan hasil belajar dari penggunaan pengajaran ini 

maka disarankan kepada guru Bahasa Indonesia hendaknya lebih 

mempertimbangkan penggunaan metode suku kata, sebagai salah satu metode 

yang perlu dikembangkan dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat melakukan pengadaan metode termasuk 

metode suku kata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia agar pembelajaran 

lebih inovatif  

3. Bagi peneliti berikutnya yang ingin mengembangkan hasil penelitian ini 

diharapkan untuk mencoba menerapkannya pada pokok bahasa lain dengan 

cakupan yang lebih luas. 
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Daftar nilai posttest keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SDN 177 

Lo’ko Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kode Nama siswa  Aspek Penilaian Nilai 

Pelafalan  Intonasi  kelancaran 

1. 001 20 15 20 55 

2. 002 20 15 20 55 

3. 003 5 5 5 20 

4. 004 20 25 30 80 

5. 005 30 30 25 85 

6.  006 20 10 15 40 

7. 007 30 25 35 90 

8. 008 30 30 40 100 

9. 009 30 15 25 70 

10. 010 30 30 35 95 

11. 011 15 10 15 40 

12. 012 30 30 40 100 

13. 013 30 30 40 100 

14.  014 15 15 10 40 

15 015 25 30 25 80 

16. 016 30 30 40 100 

17. 017 25 15 15 55 

18. 018 30 30 35 95 



 
 

 
 

Daftar niai pretest dan posttest 

No. Nama pretest postest 

1. 001 55 65 

2. 002 55 55 

3. 003 20 20 

4. 004 80 80 

5. 005 85 85 

6. 006 40 40 

7. 007 90 90 

8. 008 100 100 

9. 009 70 75 

10. 010 95 95 

11. 011 40 40 

12. 012 100 100 

13. 013 100 100 

14. 014 40 40 

15. 015 80 80 

16. 016 100 100 

17. 017 55 55 

18. 018 95 95 

 Jumlah  1283,28 1474,95 

 mean 71,29 81,94 

 Median  70,83 75 

 Modus  58,33 75 

 Minimum  25 66,66 

 maximum 100 100 

 

a. Rata-rata ( Mean) 

 Pretest 

M = 
∑  

 
 = 

       

  
 =71,29 

 Posttest 

M = 
∑  

 
 = 

       

  
 =81,94 

 

 

 



 
 

 
 

b. T-test (Uji-t) 

No. Nama pretest postest 
Gain 

Xd 

(d-Md) 
    

1. 001 58,33 75 16,67 7,32 53,58 

2. 002 58,33 66,66 8,33 -1.02 1,04 

3. 003 25 58,33 33,33 3,56 12,67 

4. 004 75 75 0 -9,35 87,42 

5. 005 83,33 91,66 13,33 3,98 15,84 

6. 006  58,33 66,66 8,33 -1,02 1,04 

7. 007 91,66 91,66 0 -9,35 87,42 

8. 008 91,66 100 8,34 -1,01 1,02 

9. 009 58,33 75 16,67 7,32 53,58 

10. 010 83,33 91,66 13,33 3,98 15,84 

11. 011 50 75 25 15,65 244,92 

12. 012  100 100 0 -9,35 87,42 

13. 013  83,33 100 16,67 7,32 53,58 

14. 014 50 66,66 16,66 7,31 53,43 

15. 015 66,66 75 8,34 -1,01 1,02 

16. 016 100 100 0 -9,35 87,42 

17. 017 58,33 75 -16,67 -26,02 677,04 

18. 018 91,66 91,66 0 -9,35 87,42 

 Jumlah  1283,28 1474,95 168,33 -20,39 1621,7 

 

Md = 
∑ 

 
= 

      

  
= 9,35 

∑ 
 
  = 1621,7  

t= 
   

√ ∑ 
 
  

      

 = 
    

√
       

        

=
    

√
       

   

 

  t=
    

√     
 = 

    

     
 = 4,061 

Nilai t hitungnya adalah 4,061 

dk = N-1 = 18-1=17 

Nilai t tabelnya  adalah 1,740 



 
 

 
 

Jadi, dari analisis data  di atas, dengan mengunakan metode suku kata maka ada 

pengaruh yang  signifikan terhaap keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 

SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang karena nilai t hitungnyaa 

lebih besar dari t tabelnya yaitu    4,061 > 1,740 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rencana Pelaksaan Pembelajaran 

 (RPP) 

NamaSekolah : SDN 177 Lo’ko kecamatan Masalle kabupaten Enrekang 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester        : I/II  (dua) 

AlokasiWaktu : 2 x35 menit 

            

 

A. Standar Kompetensi 

1.   Memahami teks pendek dengan membaca nyaring. 

B. Kompetensi Dasar 

3.1. Membaca nyaring suku kata dengan lafal yang tepat 

C. Indikator 

a.  Kognitif 

Proses 

Menjelaskan perbedaan kata dan suku kata 

Produk 

Menyebutkan contoh kata dansuku kata 



 
 

 
 

b.   Afektif 

Karakter 

 Aktif mengerjakan tugas. 

 Antusias dalam mengikuti pelajaran. 

 Menghargai pendapat orang lain. 

Sosial 

 Bekerjasama dengan teman kelompoknya. 

 Peduli dengan sesama teman. 

c.  Psikomotorik 

Membaca nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang 

tepat. 

D. Tujuan Pembelajaran 

a.  Kognitif 

 Kognitif proses 

 Setelah mendengarkan penjelasan guru murid dapat 

menjelaskan perbedaan kata dan sukukata 

 Kognitif produk 

 Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat 

menyebutkan contoh kata dan suku kata 

b.Afektif 



 
 

 
 

 Karater 

 Setelah pembelajaran berlangsung, murid dapat : 

1.   Aktif mengerjakan tugas 

2.   Antusias dalam mengikuti pelajaran. 

3.   Menghargai pendapat orang lain.  

 Social  

 Selama proses pembelajaran, murid memiliki kebiasaan 

bekerjasama dengan teman kelompoknya dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan peduli dengan sesama teman.  

c.  Psikomotorik 

 Setelah mendengarkan penjelasan guru, murid dapat membaca 

nyaring kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang 

tepat 

E. Materi Pembelajaran 

 Membaca suku kata dan kata 

F.  Metode Pembelajaran 

 Metode suku kata 

G.Langkah-Langkah Pembelajaran  

 

No 

 

Tahapan kegiatan 

Pengorganisasian 

Waktu siswa 



 
 

 
 

1. KegiatanAwal 10 menit  

 a. Memberi salam 

b. Berdo’a 

c. Absensi 

d. Apersepsi 

  

2. Kegiatan inti 

a. Murid mendengarkan pengucapan huruf dan suku 

kata. 

b. Murid menirukan ucapan guru dengan suara nyaring. 

c. Murid menyusun huruf menjadi kata. 

45 menit  

3. Kegiatan akhir 15 menit  

 a.Murid berpartisipasi aktif dalam menyimpulkan 

materi. 

b.Guru memberikan PR. 

c.Guru memberikan pesan-pesan moral. 

d.Mengajak semua murid berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing( untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran). 

  

H.Penilaian 

a.   Jenis penilaian 

1. Tes lisan: Mengucapkan huruf, suku kata, dan kata dengan lafal dan 

intonasi yang tepat. 

 b.   Format penilaian 



 
 

 
 

1.   Lisan 

 

Materi ajar 

Membaca Suku Kata dan Kata 

Ayo membaca suku kata dan kata bacalah dengan nyaring, 

Nyaring berarti bersuara keras 

Ayo bacalah dengan nyaring 

i  b u   g u  r  u 

i  bu    gu   ru   

 

 

 

 

No Aspek penilaian Skor maksimal 

1  Pelafalan 30 

2 Intonasi 30 

3 Kelancaran 40 

 Jumlah 100 

Ibu guru 

Ibu guru 



 
 

 
 

Lampiran foto dokumentasi 

 

 

 Media metode suku kata 

 

 Siswa membaca dengan mengunakan metode suku kata 



 
 

 
 

 

Murid memasang kartu kata, huruf, suku kata dan kalimat 

 

 

Secara berkelompok murid menyusun kartu kata, huruf, suku kata dan kalimat 

 

 



 
 

 
 

 

 

Secara berkelompok murid menyusun kartu kata, huruf, suku kata dan kalimat 

 

 

 

Murid di tes membaca permulaan dengan metode suku kata 
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